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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan suatu negara pendidikan memegang peranan yang amat
penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan
kualitas sumber daya manusia.

Perwujudan sumber daya manusia yang berkualitas tersebut menjadi
tanggung jawab pendidikan, terutama dalam mempersiapkan peserta didik
menjadi subjek yang makin berperan menampilkan keunggulan dirinya yang
tangguh, kreatif, mandiri, dan profesional pada bidangnya masing-masing
(Mulyasa, 2006).

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang
didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di
dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghapal informasi,
otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa
dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika anak
lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoritis, akan tetapi mereka kurang

dalam pengaplikasian (Sanjaya, 2010).



Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan cara
memperbaiki proses pembelajaran. Pada dasarnya belajar mengajar adalah
interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam situasi
pendidikan. Oleh karena itu, guru dalam mengajar dituntut kesabaran, keuletan
dan sikap terbuka disamping kemampuan dalam situasi belajar mengajar yang
lebih aktif.

Guru dapat memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan
salah satu alat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang memungkinkan
materi pelajaran yang tersusun dalam suatu kurikulum pendidikan. Strategi
pembelajaran yang tidak tepat guna akan menjadi penghalang kelancaran
jalannya proses belajar mengajar. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang
diterapkan seorang guru, baru mendapat suatu hasil yang optimal jika mampu
dipergunakan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Dalam proses belajar mengajar pasti terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa. Dari hasil observasi diketahui bahwa proses
pembelajaran biologi kelas VII C SMPN 3 Colomadu tahun ajaran 2010/2011

ditemukan faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya:



Tabel 1. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Faktor Penyebab Masalah
a. Takut gagal,takut komunikasi dengan guru
Sj b. Menganggap biologi sebagai pelajaran yang sulit dan
iswa
membosankan
¢. Kesulitan menyatakan ide atau gagasan
a. Hanya menggunakan metode ceramah
b. Kurang memberi motivasi
Guru ; ;
c. Penyampaian materi yang monoton
d. Kurang memperhatian kekurangan dalam diri siswa
Proses a. K_urang memanfaatkan media
Pembelajaran b. Tidak ad_a bimbingan _ _ _
c. Pembelajaran kurang melibatkan siswa secara aktif
Materi Ajar a. Abstrak dan cenderung dianggap sulit
Lain-lain a. Kurangnya fasilitas pelajaran
b. Ruangan kelas yang kurang kondusif

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu penelitian tindakan
yang akar permasalahannya muncul di kelas dan dirasakan langsung oleh guru
yang bersangkutan sehingga sulit dibenarkan jika ada anggapan bahwa
permasalahan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) muncul dari rekayasa
peneliti. Oleh karena itu, perlu adanya bukti dari sekolah sehingga hasil
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilakukan bukan merupakan
rekayasa peneliti.

Tujuan utama Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah untuk
mengadakan perbaikan atau peningkatan mutu praktik serta memecahkan
permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas. Kegiatan penelitian ini tidak
saja bertujuan untuk memecahkan masalah tetapi sekaligus mencari jawaban
ilmiah mengapa hal tersebut tidak dapat dipecahkan dengan tindakan yang
dilakukan. Penelitian Tindakan Kelas (PTK), juga bertujuan untuk

meningkatkan kegiatan nyata guru dalam pengembangan profesionalnya. Pada




intinya PTK bertujuan untuk memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktis
dalam peningkatan mutu pembelajaran di kelas yang dialami langsung dalam
interaksi antara guru dengan siswa yang sedang belajar.

Strategi Index Card Match (ICM) adalah suatu strategi pembelajaran
yang mengajak siswa untuk belajar aktif dalam pembelajaran dan bertujuan
agar siswa mempunyai jiwa kemandirian dalam belajar serta menumbuhkan
daya kreatifitas sehingga membuat siswa tidak jenuh. Strategi ini bisa
digunakan sebagai strategi alternatif yang dirasa lebih memahami karakteristik
siswa. Karakteristik yang dimaksud disini adalah bahwa siswa menyukai
belajar sambil bermain, maksudnya dalam proses belajar mengajar, guru harus
bisa membuat siswa merasa tertarik dan senang terhadap materi, baik yang
sudah maupun yang belum disampaikan sehingga nantinya tujuan
pembelajaran dapat dicapai.

Pembelajaran merupakan proses komunikasi antara guru dan siswa.
Kadang-kadang dalam proses pembelajaran terjadi kegagalan komunikasi.
Artinya, materi pelajaran yang disampaikan guru tidak dapat diterima oleh
siswa secara optimal, tidak seluruh materi pelajaran dapat dipahami dengan
baik oleh siswa.

Media merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar
mengajar karena media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan
pengalaman yang dimiliki oleh para peserta didik. Salah satu media yang
mudah digunakan adalah media gambar (Charta). Media gambar dipilih karena

gambar secara tidak langsung mempermudah siswa belajar dalam upaya



memahami materi pelajaran. Selain itu, media pembelajaran dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan atau bahan pembelajaran, sehingga dapat
merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan
belajar untuk mencapai tujuan belajar. Selain harganya yang murah, gambar
juga dapat dikreasikan dan didapatkan dengan mudah serta dapat membantu
guru dalam pengajaran di kelas. Media gambar (Charta) juga dapat dijadikan
sebagai alat untuk memperjelas suatu permasalahan dalam bidang apapun
sehingga kesalahan persepsi dapat dihindari.

Pokok materi ekosistem merupakan pokok materi kelas VII SMP. Materi
ekosistem meliputi satuan makhluk hidup dalam ekosistem, macam-macam
ekosistem, komponen-komponen ekosistem interaksi dalam ekosistem, arus
energi dan siklus, dan pola interaksi organisme. Dengan menggunakan strategi
pembelajaran aktif “Index Card Match” dengan media “Charta” diharapkan
dapat mengatasi kesulitan siswa dalam memahami pokok materi ekosistem dan
mampu mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Suasana yang ada di
kelas akan menjadi menarik sehingga pembelajaran tidak monoton hanya dari
guru dan siswa tidak mengalami kebosanan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan akan dilakukan
penelitian dengan judul “ PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN
INDEX CARD MATCH (ICM) DENGAN MEDIA CHARTA UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA POKOK MATERI
EKOSISTEM KELAS VII C SMP NEGERI 3 COLOMADU TAHUN

AJARAN 2010/2011”.



B. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah perlu dibatasi permasalahannya sebagai
berikut:
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yaitu siswa kelas VII C SMPN 3 Colomadu Tahun
Ajaran 2010/2011.
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran
Index Card Match (ICM) dengan media Charta untuk meningkatkan hasil
belajar Biologi dengan peningkatan secara signifikan.
3. Pokok Materi
Pokok materi yang digunakan dalam penelitian adalah ekosistem.
4. Parameter
Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar
siswa kelas VII C SMPN 3 Colomadu tahun ajaran 2010/2011 dalam aspek

Afektif, Kognitif, dan Psikomotorik.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah tersebut maka dapat
dirumuskan suatu permasalahan akan diteliti sebagai berikut:
1. Bagaimanakah hasil penerapan strategi pembelajaran Index Card Match
(ICM) dengan media Charta pada hasil belajar siswa pokok materi

Ekosistem siswa kelas VII C dalam aspek Kognitif?



2. Bagaimanakah hasil penerapan strategi pembelajaran Index Card Match
(ICM) dengan media Charta pada hasil belajar siswa pokok materi
Ekosistem siswa kelas VII C dalam aspek Afektif?

3. Bagaimanakah hasil penerapan strategi pembelajaran Index Card Match
(ICM) dengan media Charta pada hasil belajar siswa pokok materi

Ekosistem siswa kelas VII C dalam aspek Psikomotorik?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa pokok materi ekosistem, ditinjau dalam tiga aspek antara lain :

1. Hasil belajar siswa dalam aspek kognitif berhubungan dengan kemampuan
berfikir, termasuk didalamnya kemampuan menghafal, memahami,
mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi
terhadap materi yang diberikan guru.

2. Hasil belajar siswa dalam aspek afektif mencakup sikap atau perilaku
siswa dalam hal penerimaan, merespon, dan menghargai terhadap materi
dan permasalahan yang diberikan guru.

3. Hasil belajar siswa dalam aspek psikomotorik berkaitan dengan
keterampilan atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima
pengalaman belajar tertentu. Hal tersebut mencakup keterampilan siswa
dalam hal menggambar, menjelaskan gambar, dan keterampilan siswa

dalam berkomunikasi didalam kelompok.



E. Manfaat Penelitian

Suatu penelitian akan bernilai jika dapat memberikan manfaat bagi

sebagian pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
pengembangan dunia pendidikan mengenai penerapan strategi
pembelajaran Index Card Match (ICM) dan pemanfaatan media
Charta.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pemahaman bagi guru Biologi tentang manfaat diterapkannya strategi
pembelajaran Index Card Match (ICM) dan media Charta untuk

menyelenggarakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi sekolah dapat digunakan sebagai acuan menerapkan strategi
pembelajaran Index Card Match (ICM) dengan media Charta demi
tercapainya ketuntasan belajar siswa.

Bagi guru Biologi dapat digunakan sebagai acuan dalam pemilihan
strategi pembelajaran yang baik agar proses pembelajaran akan
menjadi menarik dan tidak monoton, serta dengan penggunaan strategi
Index Card Match (ICM) dan media Charta dapat meningkatkan

profesionalisme guru.





